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ABSTRAK

Bencana tanah longsor merupakan bencana yang sering kali terjadi di negara
Indonesia, karena negara indonesia terletak di garis katulistiwa dimana wilayah
tersebut hanya memiliki 2 musim saja yaitu musim hujan dan musim kemarau
atau wilayah pada daerah dengan topografi pegunungan, berbukit, dan curah
hujan yang tinggi sebagai pemicu terjadinya tanah longsor. Faktor yang paling
banyak menyebabkan kegagalan lereng adalah karena dipengaruhi oleh air
hujan. Air hujan yang masuk kedalam tanah disebut dengan infiltrasi
menyebabkan peningkatan kandungan air dalam tanah dimana akan merubah
nilai tekanan air pori di dalam tanah. Dalam keadaan ekstrim hujan dapat
menyebabkan naiknya muka air tanah sehingga kekuatan tanah menjadi
terganggu. Tujuan penelitian ini adalah mengamati hubungan pola hujan
sewaktu terhadap penyebab kelongsoran yang pada lokasi ruas jalan Nasional
No 37 (Kabupaten Lahat — Simpang Air Dingin) dan No 38 (Jalan Simpang Air
Dingin — Kota Pagar Alam). Metode penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dimana data yang didapat dari catatan waktu terjadinya kejadian tanah
longsor dan data curah hujan sewaktu terjadinya bencana longsor. Kemudian
dilakukan observasi langsung terhadap 5 titik lereng yang mengalami longsor
dengan mengamati geometri dan mengambil sampel tanah Unsaturated Soil
menggunakan teknik handboring yang kemudian dilakukan analisa dengan
metode USCS (Unified Soil Classification System) di laboratorium untuk
mengetahui jenis tanah. Hasil penelitian menunjukan bahwa intensitas hujan

sewaktu diatas 50 mm dapat menyebabkan kegagalan lereng yang bersifat



dangkal dan beberapa faktor pendukung dapat dipengaruhi oleh bentuk lereng
yang curam dengan angka kemiringan lebih dari 40° dan jenis tanah sangat
mempengaruhi terjadi kegagalan lereng dimana dari 5 lokasi memiliki jenis
tanah ML (tanah lempung berpasir) yang memiliki sifat permable yang tinggi.
Serta hujan antesenden yaitu hujan yang relative dengan curah hujan sedang
namun berdurasi lama lebih efektif memicu terjadinya kegagalan lereng atau

bencana tanah longsor.

Kata kunci: Longsor, , Hujan Sewaktu, Unsaturated Soil, Unified Soil,

Classification System, Geometri.
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ABSTRACT

Landslide is a disaster that often occurs in Indonesia, because Indonesia is located
on the equator where the region only has 2 seasons, namely the rainy season and
the dry season or in areas with mountainous, hilly topography, and high rainfall as
a trigger for landslides. The most common factor causing slope failure is rainwater.
Rainwater entering the soil, called infiltration, causes an increase in water content
in the soil which will change the value of pore water pressure in the soil. In extreme
circumstances rain can cause the rise of the groundwater table so that the strength
of the soil becomes disturbed. The purpose of this research is to observe the
relationship between rainfall patterns and the causes of landslides at the location of
National road sections No. 37 (Lahat Regency - Simpang Air Dingin) and No. 38
(Jalan Simpang Air Dingin - Kota Pagar Alam). This research method uses
qualitative method where the data obtained from the record of landslide occurrence
time and rainfall data during the landslide disaster. Then direct observation of 5
points of the slope that experienced landslides by observing the geometry and
taking Unsaturated Soil samples using handboring techniques which were then
analyzed using the USCS (Unified Soil Classification System) method in the
laboratory to determine the type of soil. The results showed that the intensity of rain
while above 50 mm can cause shallow slope failure and some supporting factors
can be influenced by the shape of a steep slope with a slope number of more than
40° and the type of soil greatly affects the failure of the slope where from 5 locations

have soil type ML (sandy loam soil) which has high permable properties. As well

Vil



as antecedent rain which is relative rainfall with moderate rainfall but long duration

is more effective in triggering slope failure or landslide disaster.

Keywords: Landslide, Intermittent Rain, Unsaturated Soil, Unified Soil,

Classification System, Geometry.
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